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Serangan israel di Jenin.
Kehancuran Terbesar
Dalam 2 Dekade Terakhir
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Seiring dengan kejadian penyer-
buan kamp Jenin dan makin 
meluasnya pemukimam ilegal di 
wilayah Palestina, memunculkan 
fakta – fakta terbaru terkait 
ekonomi Palestina.

Kerugian langsung ekonomi 

Palestina akibat penjajahan 
israel selama dua puluh tahun 
terakhir diperkirakan mencapai 
puluhan miliar dolar, sementara 
israel telah memperoleh puluhan 
miliar dengan mengeksploitasi 
sumber daya Palestina.

Adapun penyebab langsung dari 
kerugian tersebut adalah penge-
pungan yang dipaksakan oleh 
penjajah israel di wilayah Palesti-
na dan kontrolnya atas gerbang 
perbatasan dan eksploitasi 
sumber daya wilayah Palestina 
yang diduduki secara ilegal di 
Tepi Barat.

Informasi ini dan lebih banyak 
lagi diungkapkan oleh Menteri 
Ekonomi Palestina Khaled 
Al-Osaily dalam sebuah wawan-
cara dengan Awad al-Rojoub dari 
Aljazeera Net.

Beliau mengatakan bahwa, “Pers-

Angka Mencengangkan
Kerugian Ekonomi Palestina
akibat Penjajahan israel

erikatan Bangsa-Bangsa dan 
Bank Dunia memperkirakan 
kerugian ekonomi Palestina 
sekitar $50 miliar sejak tahun 
2000, karena tindakan israel, 
terutama pengepungan yang 
diberlakukan di wilayah Palesti-
na.”

“Selain kerugian akibat penut-
upan, Palestina kehilangan 
sekitar $3,4 miliar per tahun 
karena penjajahan dan tidak 
diizinkannya penggunaan 
sumber daya alam di wilayah 
Palestina di Tepi Barat yang 
diduduki secara ilegal oleh 
penjajah.”

“Eksploitasi sumber daya alam 
justru dilakukan oleh penjajah 
israel yang memberi keuntungan 
tahunan sekitar $41 miliar, yang 
merupakan 12,9% dari pendapa-
tan nasional israel.” (is/knrp)

pelanggaran hak asasi manusia 
terhadap warga Palestina, sehing-
ga sulit untuk melacak jumlah 
korban dalam menghadapi pelang-
garan israel.

Salahat menekankan bahwa Pales-
tina tidak hanya menghadapi 
kekerasan fisik tetapi juga 
kekerasan psikologis.

“Pos pemeriksaan militer dan 
kontrol ketat memengaruhi kebe-
basan bergerak warga Palestina, 
menyebabkan keresahan dan rasa 
terkurung. Sayangnya, situasi ini 
kemungkinan akan berlanjut 
dalam beberapa bulan mendatang, 
bahkan mungkin bertahun-tahun. 
Saya tidak tahu, tapi satu hal yang 
saya tahu adalah bahwa kita 
semua dihadapkan pada kematian, 
kehilangan rumah, kebebasan dan 
orang yang kita cintai setiap hari. 
Kita hidup dengan ketakutan ini,” 
katanya. (is/knrp)

berarti mereka dapat melakukan 
kejahatan dan melakukan seran-
gan,” kata Salahat.

Salahat menyatakan bahwa kenda-
raan udara tak berawak (UAV) dan 
rudal digunakan dalam serangan 
baru-baru ini di Jenin, menyebab-
kan kerusakan pada bangunan dan 
infrastruktur.

“Serangan israel yang intens 
mengingatkan kita pada pendudu-
kan mereka di Tepi Barat, terma-
suk Jenin, selama Intifadah Kedua 
pada tahun 2002. Mereka 
mengklaim menargetkan apa yang 
disebut teroris, tetapi bagaimana 
dengan serangan terhadap rumah 
sakit, jurnalis, rumah, pengusiran 
penduduk dan menghalangi 
paramedis?” dia bertanya.

Salahat menunjukkan bahwa pada 
bulan Mei saja, terjadi 3.713 

Serangan israel di Jenin di Tepi 
Barat yang Diduduki yang berlan-
jut selama kurang lebih 48 jam 
dari udara dan darat pada 3 Juli 
dianggap sebagai kehancuran 
terbesar di kawasan itu dalam 20 
tahun terakhir, Anadolu Agency 
melaporkan.

Dalam sebuah wawancara dengan 
Anadolu, Rana Salahat, seorang 
jurnalis yang bekerja di Palestina, 
mengevaluasi serangan Jenin dan 
meningkatnya pelanggaran hak 
asasi manusia, khususnya seran-
gan kolektif oleh pemukim ilegal 
Yahudi di desa dan kota Palestina 
dalam beberapa bulan terakhir.

“Meskipun ada keheningan global 
atas tindakan israel, itu tidak 
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Otoritas pendudukan israel telah 
memperingatkan para pejabat di 
Masjid Al-Aqsa agar tidak melaku-
kan pekerjaan restorasi apa pun di 
dalam kompleks suci, Pusat Infor-
masi Palestina melaporkan.

Polisi israel mencegah Komite 
Rekonstruksi Al-Aqsa memasuki 
masjid dan melakukan pekerjaan.

Pengamat telah memperingatkan, 
israel dengan sengaja mencegah 
pekerjaan restorasi di masjid 
sehubungan dengan kelanjutan 
penggaliannya di bawah situs suci 
dan sekitarnya dalam upaya untuk 
menyebabkan bangunan runtuh.

Bersamaan dengan serbuan 
militer penjajah ke Jenin, penjajah 
israel sengaja mensterilkan 
wilayah Al-Quds dan Al-Aqsa agar 
tidak terjadi eskalasi.

Penggalian israel baru-baru ini 
menyebabkan runtuhnya dinding 
dan lantai penahan di rumah-ru-
mah di lingkungan Yerusalem. 
(is/knrp)

israel Hentikan
Pekerjaan Restorasi
Al-Aqsa

paling mendesak. Hal ini bisa 
menjadi aspek yang bisa 
didukung pemerintah.

“Kami berharap pemerintah Indo-
nesia bisa mengambil sikap pro 
aktif dan mendesak dunia inter-
nasional agar segera menghenti-
kan aksi kejahatan perang dan 
kejahatan kemanusiaan ini,” 
katanya dalam keterangan, Rabu 
(5/7).

Ia menyebut, terlihat infrastruk-
tur yang ada telah dirusak oleh 
kendaraan berat dari israel. 
Akibatnya, masyarakat Jenin jadi 
kesulitan dalam mengakses 
pasar-pasar untuk berbelanja 
kebutuhan sehari-hari.

Sumber: alinea.id

Jakarta – Lembaga kemanusiaan 
Komite Nasional untuk Rakyat 
Palestina (KNRP) mendorong 
Pemerintah Indonesia untuk 
dapat menghentikan penyeran-
gan penjajah israel ke Palestina 
sejak perayaan Idul Adha bebera-
pa hari yang lalu. 

Sejauh ini, pihaknya telah 
berkoordinasi dengan mitra 
lembaga kemanusiaan yang ada 
di tepi barat.

Sekjen KNRP, Suhartono TB 
mengatakan, saat ini peralatan 
medis serta bahan pokok 
merupakan kebutuhan yang 
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